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GUBERNUR SULAWESI SELATAN 
KATA PENGANTAR 

Assalamu Alaikum Wr. Wb. 

Segala puji dan syukur kami ucapkan kehadirat Allah SWT, karena atas izin-Nya jugalah 
sehingga “Modul Pelatihan Menjadi Orangtua Dambaan Anak”  telah dapat diselesaikan dengan  
baik. Modul ini disusun atas kerjasama Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan melalui Badan 
Pemberdayaan Perempuan dan KB Provinsi Sulawesi Selatan dengan UNICEF. Uji implementasi 
modul telah dilakukan pada beberapa kelurahan/desa di Sulawesi Selatan melalui mitra Yayasan 
BaKTI Makassar.   

Modul ini dikembangkan dari “Buku Orangtua Dambaan Anak” yang telah disusun 
sebelumnya oleh Badan Pemberdayaan Perempuan dan KB Provinsi Sulawesi Selatan. Mengingat 
bahwa substansi buku tersebut sangat perlu diketahui oleh seluruh orangtua, dan tidak semua 
orangtua mampu untuk membaca dan memahami makna dari isi buku, maka substansi buku 
disusun dalam bentuk modul yang dapat langsung diimplementasikan dalam masyarakat 
melalui kader-kader atau fasilitator terlatih.  

Modul ini terdiri dari 5 (lima) sessi dan sessi pertama menyajikan tentang Kesiapan 
Menjadi Orangtua  yang menguraikan tentang Merubah Paradigma; Mengenali Gaya 
Pengasuhan Orangtua; Manajemen Waktu; dan Peran Ayah Dalam Pengasuhan. Modul ini 
diharapkan akan membantu para orangtua dalam mengasuh, mendidik,  dan melindungi anak. 
Modul ini menekankan kepada sikap dan perilaku baik orangtua sehari-hari yang dapat dilihat 
dan dicontoh oleh anak. Karakter dan kecerdasan anak sangat ditentukan oleh peran orangtua. 
Bahkan proses penanaman aqidah berada di tangan orangtua karena setiap keluarga diberikan 
Amanah untuk menjaga titipan Allah SWT, mensyukurinya sebagai karunia, menjaganya ibarat 
perhiasan, bersabar jika menjadi ujian, belajar untuk menjadi sahabat, dan harapan terbesar 
orangtua adalah mendapatkan doa dari anak-anak yang sholeh sehingga menjadi asset masa 
depan sampai pada hari kebangkitan.  

Semoga dengan adanya modul ini dapat menambah rujukan pengetahuan orangtua 
tentang cara mengasuh, mendidik, dan melindungi anak. Kami berharap semua yang telah 
dilakukan mendapatkan Ridho dari Allah SWT, dan kepada semua pihak yang telah 
berkontribusi dalam penyusunan dan implementasi modul ini mendapatkan imbalan dari Allah 
SWT dan semoga menjadi amal jariah yang akan mengalir sepanjang zaman. 



KEPALA BADAN PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN KB 
PROVINSI SULAWESI SELATAN 

KATA SAMBUTAN 

Assalamu Alaikum Wr. Wb, 
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera Bagi Kita Semua, 

Yang terhormat segenap pihak yang terkait dengan tugas pemenuhan hak dan 
perlindungan anak pada setiap elemen masyarakat dan pemerintahan.  Alhamdulillah, saat ini 
kita masih diberikan kesempatan oleh Allah SWT dan Insya Allah penuh berkah, sehingga kita 
dapat menyelesaikan Modul Pelatihan Menjadi Orangtua Dambaan Anak yang diperuntukkan 
bagi fasilitator, kader-kader, atau instruktur diberbagai lembaga yang bergerak dalam 
pembangunan ketahanan keluarga khususnya dalam pemenuhan hak dan perlindungan anak. 

Berbagai masalah yang terjadi pada anak saat ini khususnya anak usia 10-15 tahun baik 
sebagai korban maupun sebagai pelaku membuka mata masyarakat bahwa akar dari sebagian 
besar permasalahan pada anak adalah rapuhnya ketahanan keluarga dan pengaruh negative 
lingkungan. Anak yang menjadi pelaku dari suatu masalah sebenarnya adalah korban dari suatu 
kesalahan atau kelalaian dalam keluarga baik dalam segi pendidikan, pemeliharaan, 
pengasuhan, dan perlindungan. Keberhasilan dalam mendampingi anak tumbuh dan 
berkembang secara wajar bukan hanya dari aspek kasih sayang yang diberikan tetapi cara yang 
benar untuk mendidik, memelihara, mengasuh, dan melindungi sehingga orangtua atau 
pengasuh menjadi dambaan setiap anak. 

Sumber untuk belajar menjadi orangtua yang didambakan anakpun saat ini tersedia 
sangat luas dan sangat variatif, baik melalui media cetak, elektronik, maupun bahan bacaan. 
Namun demikian tidak semua orang tua dapat mengakses sumber informasi yang bisa 
menjadikan mereka terampil dalam mendidik, memelihara, mengasuh, dan melindungi anak. 
Perlu berbagai strategi agar orangtua khususnya dan masyarakat pada umumnya dapat 
meningkatkan kapasitas mereka dalam pemenuhan hak dan perlindungan anak.  

Untuk itu, Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana Provinsi Sulawesi 
Selatan bekerjasama dengan UNICEF dan Yayasan BaKTI Makassar menyiapkan modul untuk 
fasilitator, kader-kader, atau instruktur untuk selanjutnya dilatihkan kepada orangtua, 
pengasuh, maupun masyarakat secara luas, sehingga tujuan akhir negara untuk mendapatkan 
generasi berkualitas dan berakhlak mulia dapat terwujud.  

Harapan kami, semoga modul ini dapat ditindaklanjuti oleh pihak-pihak terkait melalui 
penyediaan tenaga fasilitator, kader-kader, dan instruktur terlatih yang menyebarluaskan 
kepada seluruh lapisan masyarakat sehingga pengetahuan orangtua tentang cara mendidik, 
mengasuh, memelihara, dan melindungi anak dapat dilakukan dengan benar, agar para 
orangtua dapat mengembalikan titipan Allah SWT dengan kondisi yang baik, sebagaimana saat 
Allah SWT menitipkan kepada para orangtua dalam kondisi fitrah. Kepada semua pihak yang 
telah membantu dan berpartisipasi dalam berbagai bentuk dukungan, diucapkan terima kasih 
dan Allah SWT adalah pemberi balasan yang terbaik. 

iv

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua,
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::  
:  1. Peserta mengetahui prinsip perkembangan Anak Usia 10 – 15 

taun.  
 2. Peserta mampu memahami Perkembangan Psikososial Anak  

 3. Peserta mampu memahami Perkembangan Moral Anak 

 4. Peserta mampu Menerapkan perkembangan moral melalui 
penanaman kebajikan anak di berbagai ranah 

  
:  –

: - Peserta mampu mengetahui perbedaan pertumbuhan dan 
perkembangan anak. 

- Peserta mampu  mengetahui pertumbuhan dan 
perkembangan anak usia 10-15 tahun 

- Peserta mampu Mengetahui tahapan perkembangan fisik, 
mental, emosi dan sosial anak. 

  

 

–

1. Fasilitator menanyakan 
kepada peserta 
tentang perbedaan 
pertumbuhan dan 
perkembangan anak.  

Metode :  
Curah pendapat. 
 
Bahan dan alat : 
 
- Flipchart 
- Spidol 

 

Tanyakan hal-hal berikut kepada 
peserta:  
1. Apakah perbedaan 

pertumbuhan dan 
perkembangan ? 

2. Sebutkan contoh-contoh 
Pertumbuhan pada anak    
(Contoh jawaban :  Berat 
badan, Tinggi badan, lingkar 
kepala, lingkar pinggang, 
lingkar lengan) 

3. Sebutkan contoh-contoh 
Perkembangan pada anak   
(Contoh jawaban :  
Perkembangan fisik , 
perkembangan mental, 
perkembangan emosi dan 
perkembangan sosial) . 
 

2. Fasilitator menjelaskan 
materi perkembangan 
anak.  

Metode : 
Ceramah interaktif 
Permainan 
 
Materi 
Slide 2.1.1 
Membedakan 
pertumbuhan dan 
perkembangan 

1. Jelaskan secara singkat dan 
menarik dengan banyak 
memberikan contoh-contoh. 

2. Lakukan diskusi, tanya jawab 
setiap kali peserta menemui hal 
yang perlu diklarifikasi. 

3. Pada akhir pemaparan slide 
2.1.1 lakukan permainan bola 
liar. 

tahun.
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Bahan dan alat : 
- Bola tenis 

(sejenisnya) 
 

 

3. Fasilitator menjelaskan 
inti dari bahan bacaan 
2.1.2 tentang 
perkembangan anak 
11-15 tahun. 
 

Metode : Diskusi 
 
Bahan dan alat :  

Bahan bacaan 
anak 11-15 
tahun 

- Lembar kerja  
2.1.3. Tahapan 
Perkembangan 
Anak Usia 10-15 
Tahun (Jika 
Perlu) 

 

1. Lakukan diskusi, tanya jawab 
setiap kali peserta menemui hal 
yang perlu diklarifikasi.  

2. Gunakan slide 2.1.3 jika 
diperlukan 

4. Fasilitator membagi 
peserta menjadi  3 
kelompok untuk 
diskusi. 

 Setiap kelompok mendapat tugas 
sesuai dengan kelompok usia anak. 
- Kelompok usia 10-11 tahun 
- Kelompok usia 11-12 tahun 
- Kelompok usia 12-15 tahun 

 

5 Fasilitator meminta 
peserta dalam setiap 
kelompok 
mengidentifikasi apa 
saja stimulasi yang 
harus disiapkan bagi 
setiap orang tua 
dalam setiap tahapan 
perkembangan anak 
lalu diskusikan dalam 
kelompok. 

Metode :  
Diskusi  kelompok 
 
Materi :  

Slide 2.1.4. 
Tahapan 
perkembangan 
anak usia 10-15 
tahun. 
 

Bahan dan alat : 
- Flipchart 
- Spidol 

 

Jelaskan dan berikan contohnya : 
untuk kelompok usia 11-12 tahun 
pada aspek perkembangan fisik 
mental, emosi, sosial dan moral. 

 

6 Fasilitator meminta 
setiap kelompok 
mempresentasikan 
hasil kerja kelompok. 

Metode :  
Presentasi dan 
diskusi 
 
Bahan dan alat : 

Flipchart hasil 
kerja kelompok 
 

1. Pandu dan arahkan presentasi 
kelompok. 

2. Fasilitasi diskusi antar 
kelompok. 

3. Berikan penguatan. 
4. Simpulkan. 
5. Catatan : hargai semua 

pendapat  
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 Perkembangan Seni
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-

PERKEMBANGAN ANAK USIA 10-15 TAHUN 

Perkembangan manusia terjadi secara bertahap yang berkaitan dengan usia dan 
berlangsung secara berurutan. Setiap tahap perkembangan memiliki tugas-tugas 
tertentu yang harus dicapai sebelum pindah ke tahap berikutnya. Seseorang dapat 
menjadi "terjebak" pada tahap perkembangan tertentu dalam satu atau lebih area 
perkembangan. Kekerasan, perlakuan salah, penelantaran dan eksploitasi dapat proses 
perkembangan. 
 
Ada lima area perkembangan manusia : 

Pertumbuhan Fisik : perubahan dalam ukuran, bentuk dan kematangan fisik. 
Termasuk di dalamnya kemampuan fisik dan koordinasi.  

Perkembangan Kognitif/ Intelektual : pembelajaran dan penggunaan bahasa, 
kemampuan penalaran, memecahkan masalah, dan mengorganisasikan pikiran;  hal itu 
berkaitan dengan pertumbuhan fisik  pada otak. 
 
Perkembangan Sosial: proses mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang 
diperlukan untuk berhasil berinteraksi dengan orang lain. 

Perkembangan Emosi: perasaan dan tanggapan emosional terhadap peristiwa, 
perubahandalam  pemahaman perasaan diri sendiri dan bentuk yang tepat 
mengekspresikannya. 
 
Perkembangan moral: pemahaman yang berkembang tentang benar dan salah, dan 
perubahan perilaku yang disebabkan oleh pemahaman tersebut, kadang-kadang 
disebut hati nurani. 

-

Karakteristik Normal Saran Bagi Orang Tua  

Anak perempuan  sering naik berat badan 
dengan cepat karena tubuh mereka 
mempersiapkan pubertas. 

Memberi gizi pada anak dengan berbagai 
makanan untuk pertumbuhan yang sehat. 
Waktu makan bersama membantu remaja 
membuat pilihan yang lebih baik tentang 
makanan yang mereka makan, 
mempromosikan berat badan yang sehat, 
dan memberikan waktu bagi keluarga 
untuk berbicara satu sama lain. 

Anak laki-laki mempertajam keterampilan 
motorik, dan aktif  serta bisa bermain 
kasar 

Memberikan kesempatan untuk 
perkembangan motorik: di rumah 
memasang keranjang bola basket, sepatu 
roda atau fasilitas olahraga lainnya. 
Libatkan dalam tugas tugas rumah untuk 
membuat remaja aktif seperti memotong 
rumput dan mencuci mobil.  
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Karakteristik Normal Saran Bagi Orang Tua  

Penuh perhatian, siaga, dan peduli dengan 
mode, berpendapat secara logis. 

Dorong / ajarkan anak untuk menggunakan 
logika dalam berpikir dan pemecahan 
masalah. Adalah waktu yang baik untuk 
membahas penyalahgunaan narkoba.  

Mungkin suka membaca.  Sediakan buku-buku yang dapat 
mengarahkan minat.   

Memiliki perhatian pada banyak minat, 
namun beberapa mungkin berumur 
pendek. 

Berikan pelajaran dalam musik, seni, dan 
minat lainnya. 

-

Karakteristik Normal Saran Bagi Orang Tua  

Menunjukkan kasih sayang pada orang 
tua; memiliki kebanggaan besar pada 
ayah, dan ibu sangat penting. 

Habiskan waktu bersama anak.  

Mungkin memiliki satu teman terbaik. 
Selektif dalam persahabatan. Mungkin 
punya keinginan besar  untuk berteman 
dengan kelompok yang sedang "top”. 

Terima pilihan teman atau perasaan 
menjadi bagian dari kelompok "keren". 

 -

Karakteristik Normal Saran Bagi Orang Tua  

Penuh perhatian, siaga, dan peduli dengan 
mode, berpendapat secara logis. 

Dorong / ajarkan anak untuk menggunakan 
logika dalam berpikir dan pemecahan 
masalah. Adalah waktu yang baik untuk 
membahas penyalahgunaan narkoba.  

Mungkin suka membaca.  Sediakan buku-buku yang dapat 
mengarahkan minat.   

Memiliki perhatian pada banyak minat, 
namun beberapa mungkin berumur 
pendek. 

Berikan pelajaran dalam musik, seni, dan 
minat lainnya. 

-

Karakteristik Normal Saran Bagi Orang Tua  

Menunjukkan kasih sayang pada orang 
tua; memiliki kebanggaan besar pada 
ayah, dan ibu sangat penting. 

Habiskan waktu bersama anak.  

Mungkin memiliki satu teman terbaik. 
Selektif dalam persahabatan. Mungkin 
punya keinginan besar  untuk berteman 
dengan kelompok yang sedang "top”. 

Terima pilihan teman atau perasaan 
menjadi bagian dari kelompok "keren". 

 -

Karakteristik Normal 

Sangat perhatian dengan gaya/ style.   

Berlaku santai atau rileks. 

Menikmati privasi. 

Anak perempuan lebih cepat matang 
dibandingkan anak laki-laki. 

Bukan usia marah, ketika marah, meledak 
dan berlangsung cepat, jarang menangis 
tetapi mungkin menangis ketika marah.  

Kekhawatiran tentang sekolah dan 
hubungan teman sebaya. 

Saran Bagi Orang Tua  

Biarkan anak untuk memilih pakaian 
dan gaya rambut, dalam batasan 
anggaran keluarga.  

Nikmati! 

Menyediakan ruang pribadi. 

Sediakan jaminan yang diperlukan. 

Mengakui dan menerima luapan 
kemarahan, air mata dengan durasi 
singkat dan ledakan emosi.  .  

Memberikan kesempatan untuk 
sosialisasi yang tepat.  
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-

Karakteristik Normal Saran Bagi Orang Tua 

Memiliki rasa keadilan yang kuat dengan 
standar moral yang ketat.  

Kenali  bahwa rasa keadilan anak terbatas 
pada pemahamannya  sendiri. Terima 
kekakuannya dan dukung perhatiannya 
tentang apa yang benar dan salah. Jangan 
meremehkannya.  

Lebih berfokus pada apa yang salah 
daripada apa yang benar. 

Akui ketidakadilan. 

 

-

Karakteristik Normal Saran Bagi Orang Tua  

Semakin memiliki kesadaran tentang 
tubuhnya.  

Jawab pertanyaan-pertanyaan tentang 
perubahan tubuh secara terbuka dan jujur.  

Kemungkinan bertindak atas keinginan 
seksual 

Waspada di mana anak pra remaja berada 
dan dengan siapa. Temui teman-teman 
anak remaja. Dorong kegiatan kelompok 
dan cegah kencan berduaan.   

Anak perempuan pubertas dimulai saat 
usia 10 atau 11 tahun dan berakhir sekitar 
16 tahun. Bagi anak laki-laki lebih lambat 
dalam memasuki masa pubertas sekitar 12 
tahun dan berakhir sekitar 16-17 tahun. 

Pastikan bahwa perempuan memahami 
proses menstruasi.  Baik anak laki-laki 
maupun perempuan membutuhkan 
pendidikan seks. Jangan menggoda atas 
perubahan pubertas. Jelaskan pentingnya 
menjaga kebersihan pribadi. Kelenjar 
keringat yang aktif membutuhkan anak 
remaja untuk  mandi teratur dan sebagian 
memerlukan deodoran. 

Anak laki-laki lebih maju dibanding anak 
perempuan dalam pertumbuhan otot dan  
ketahanannya. Pertumbuhan yang cepat 
bisa berarti nafsu makan besar tapi sedikit 
energi.   

Jangan mengomel pada anak laki-laki 
tentang asupan makanan dan yang tampak 
sebagai "kemalasan." 

Mungkin menunjukkan kesadaran diri 
tentang belajar keterampilan baru.  

Berikan dukungan dan dorongan untuk 
tantangannya pada keterampilan baru. 
Jangan merendahkan atau mengabaikan  
rasa kurang percaya dirinya. 
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Menantang pengetahuan dewasa; 
meningkatnya kemampuan untuk 
menggunakan logika.  

Jangan menjadi defensif, anak tidak 
menentang otoritas Anda 

Mungkin memiliki minat untuk 
mendapatkan uang 

Memecahkan masalah bersama anak pra 
remaja tentang cara-cara untuk memperoleh 
pendapatan. 

Kritis terhadap produk artistik sendiri Terima perasaannya tetapi cobalah untuk 
membantu anak remaja mengevaluasi  
karya-karyanya dengan lebih obyektif. 

Menjadi tertarik pada dunia dan 
masyarakat; mungkin ingin berpartisipasi 
dalam kegiatan masyarakat. 

Beri dukungan dalam bentuk membantu 
tetangga dan komunitas misalnya.  

-

Kritis terhadap orang dewasa  Bersikap toleran  

Berusaha untuk kemandirian yang kadang 
tidak masuk akal. 

Tetapkan batas, tetapi beri kesempatan 
bagi kemandirian bila memungkinkan 

Memiliki minat yang kuat dalam tim dan 
permainan kompetitif yang terorganisir; 
menganggap keanggotaan di dalam klub-
klub penting. 

Menyediakan kegiatan terorganisir dalam 
bidang olahraga atau masuk klub (seni, 
olahraga dsb) 
 

-

Kemarahan adalah umum, membenci 
diberitahu apa yang harus dilakukan,  
memberontak pada  rutinitas yang harus 
dilakukan.   

Bantu anak menetapkan aturan dan 
memutuskan tanggung jawab sendiri. 
Berikan kesempatan anak untuk membuat 
keputusan. 

Campur aduk tentang "melepaskan diri" 
dari orang tua. Suatu hari mungkin tidak 
ingin ada hubungan dengan orang tua, 
namun di lain waktu ia ingin selalu berada 
di sisi orang tua 

Terima anak apa adanya. Kemarahannya 
bukan ditujukan pada diri Anda secara 
personal namun lebih pada keinginannya 
untuk mandiri.   

Sering berubah-ubah emosinya, 
mendramatisasi dan melebih-lebihkan 
posisi sendiri (misalnya, "Ibu adalah Ibu 
terburuk di dunia!"). 

Jangan bereaksi berlebihan terhadap 
emosinya yang labil dan berlebih-lebihan 
dalam memperlihatkan posisi diri.  

Mengalami banyak ketakutan, banyak 
kekhawatiran, banyak air mata 

Pahami dan dukunglah dia.  
 

Bersikap toleran  

Tetapkan batas, tetapi beri kesempatan 
bagi kemandirian bila memungkinkan 

Menyediakan kegiatan terorganisir dalam 
bidang olahraga atau masuk klub (seni, 
olahraga dsb) 
 

Menantang pengetahuan dewasa; 
meningkatnya kemampuan untuk 
menggunakan logika.  

Mungkin memiliki minat untuk 
mendapatkan uang 

Kritis terhadap produk artistik sendiri 

Menjadi tertarik pada dunia dan 
masyarakat; mungkin ingin berpartisipasi 
dalam kegiatan masyarakat. 

-

Jangan menjadi defensif, anak tidak 
menentang otoritas Anda 

Memecahkan masalah bersama anak pra 
remaja tentang cara-cara untuk memperoleh 
pendapatan. 

Terima perasaannya tetapi cobalah untuk 
membantu anak remaja mengevaluasi  
karya-karyanya dengan lebih obyektif. 

Beri dukungan dalam bentuk membantu 
tetangga dan komunitas misalnya.  
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 -

Karakteristik Normal Saran Bagi Orang Tua  

Memiliki dorongan yang kuat untuk 
menyesuaikan diri dengan nilai-nilai 
kelompok sebaya 

Bantu anak dalam menanggapi nilai-nilai 
kelompok tanpa menyalahkan. Kenali 
kebutuhan anak remaja untuk menjadi 
bagian dari kelompok sebaya di luar 
keluarganya. Waspadai  nilai-nilai 
kelompok dan bantu anak remaja 
memahami konsekuensi dari pilihannya di 
antara nilai-nilai kelompok. 

 

-

Karakteristik Normal Saran untuk Orang Tua 

Mengalami peningkatan mendadak dan 
cepat dalam tinggi, berat, dan kekuatan 
dengan mulainya masa remaja. 

Sediakan lebih banyak makanan.  

Jerawat mungkin bermunculan, khususnya 
bagi tipe kulit tertentu.  

Mungkin perlu diet khusus dan/ atau obat-
obatan untuk mengobati jerawat. Remaja 
percaya bahwa mereka adalah pusat 
perhatian; mereka sangat sadar diri - 
jerawat kecil mungkin tampak seperti akhir 
dunia. Yakinkan bahwa pada akhirnya 
jerawat akan hilang.  

Perubahan hormon saat pubertas. Anak 
laki-laki mulai tumbuh bulu di daerah 
wajah dan kemaluan.  Anak perempuan 
mulai tumbuh rambut di area kemaluan, 
tumbuhnya buah dada dan mulai 
mengalami menstruasi. Mereka mungkin 
khawatir tentang perubahan ini dan 
bagaimana orang lain memandang 
mereka.Bagi anak perempuan sudah 
hampir mencapai kematangan fisik dan 
seksual.  

Berbicara dengan anak mengenai 
perubahan-perubahan fisik berikut yang 
akan terjadi selama pubertas.  Cegah 
membanding-bandingkan dengan rekan-
rekan lainnya.  

Sangat perhatian pada penampilan Berikan komentar positif pada keprihatinan  
yang berkaitan dengan penampilan mereka. 

Kemungkinan bertindak atas keinginan 
seksual 

Berikan informasi yang akurat tentang 
konsekuensi dari aktivitas seksual; dan 
landasan moral dan religi untuk mencegah 
perilaku seksual dini.  Diskusikan  tentang 
praktek seks aman (pencegahan HIV).     

Karakteristik Normal Saran untuk Orang Tua 

Mengalami peningkatan mendadak dan 
cepat dalam tinggi, berat, dan kekuatan 
dengan mulainya masa remaja. 

Sediakan lebih banyak makanan.  

Saran untuk Orang Tua 

n 
n 

Sediakan lebih banyak makanan.  

Perubahan hormon saat pubertas. Anak 
laki-laki mulai tumbuh bulu di daerah 
wajah dan kemaluan.  Anak perempuan 
mulai tumbuh rambut di area kemaluan, 
tumbuhnya buah dada dan mulai 
mengalami menstruasi. Mereka mungkin 
khawatir tentang perubahan ini dan 
bagaimana orang lain memandang 
mereka.Bagi anak perempuan sudah 
hampir mencapai kematangan fisik dan 
seksual.  

Sangat perhatian pada penampilan 
y

Kemungkinan bertindak atas keinginan 
seksual 

ak 
h 
uan 
uan, 

kin 

an 

Berbicara dengan anak mengenai 
perubahan-perubahan fisik berikut yang 
akan terjadi selama pubertas.  Cegah 
membanding-bandingkan dengan rekan-
rekan lainnya.  

Berikan komentar positif pada keprihatinan  
yang berkaitan dengan penampilan mereka. 

an Berikan informasi yang akurat tentang 
konsekuensi dari aktivitas seksual; dan 
landasan moral dan religi untuk mencegah 
perilaku seksual dini.  Diskusikan  tentang 
praktek seks aman (pencegahan HIV).     
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-

Karakteristik Normal Saran Bagi Orang Tua  

Berupaya berkembang melalui argument 
dan diskusi.  

Jangan biarkan diskusi menjadi argument/ 
debat; jangan menganggap enteng ide-ide 
anak remaja.  

Semakin mampu menghafal, berpikir 
secara logis tentang konsep, untuk terlibat 
dalam introspeksi dan menyelidik ke dalam 
pemikiran sendiri, untuk merencanakan 
secara realistis masa depannya. 

Dorong eksplorasi pikiran dan perbuatan 
dengan menyediakan buku-buku, kartu 
perpustakaan dsb. 

Mungkin banyak membaca Berbicara dengan anak remaja tentang 
bacaan; sarankan bahan bacaan.  

Kebutuhan untuk merasa penting di dunia 
dan untuk percaya pada sesuatu.  

Dorong anak remaja untuk bergabung 
dengan kelompok dengan tujuan yang 
mulia, menghadiri kelompok agama dan 
kemasyarakatan dll.  

-

Karakteristik Normal Saran Bagi Orang Tua  

Menarik diri dari orang tua, yang selalu 
dianggap ‘kuno’ 

Jangan tersinggung atau menganggap 
sesuatu yang ditujukan secara pribadi. Ingat 
bahwa Anda adalah orang penting baginya, 
namun tidak dengan cara yang sama 
dengan sebelumnya.  

Anak laki-laki biasanya menolak  
menunjukkan perasaan afeksi/ rasa 
sayang apapun.  

Menghargai batas tapi tetap menjaga kasih 
sayang. 

Biasanya merasa orang tua terlalu 
membatasi; menentang/ memberontak. 
Ingin menegaskan kemandirian. 

Tetapkan batasan yang jelas, tegas namun 
tetap fleksibel.  

Lebih kurang mengharapkan kesertaan 
dan interaksi keluarga.  

Ijinkan anak remaja pada berbagai 
kesempatan untuk kegiatan sosial yang 
mandiri.  

Persahabatan dengan orang-orang dari 
jenis kelamin sama menjadi kurang intens, 
biasanya  seluruh geng menjadi teman-
temannya. Gadis menunjukkan minat 
lebih pada lawan jenis dibandingkan anak 
laki-laki.  

Jangan mengkritik anak remaja akan 
teman-temannya. Bicarakan dengan anak 
remaja  tentang pentingnya memiliki teman-
teman yang tertarik dengan kegiatan positif. 
Dorong dia untuk menghindari rekan-rekan 
yang menekan dia untuk melakukan  pilihan 
yang salah. 

Merasa terganggu oleh adik-adiknya.  Terima perasaannya dan bantu adik-adik 
menghadapi penolakan 

Karakteristik Normal Saran Bagi Orang Tua  

Menarik diri dari orang tua, yang selalu 
dianggap ‘kuno’ 

Jangan tersinggung atau menganggap 
sesuatu yang ditujukan secara pribadi. Ingat 
bahwa Anda adalah orang penting baginya, 
namun tidak dengan cara yang sama 
dengan sebelumnya.  

Anak laki-laki biasanya menolak  
menunjukkan perasaan afeksi/ rasa 
sayang apapun.  

Menghargai batas tapi tetap menjaga kasih 
sayang. 

Biasanya merasa orang tua terlalu 
membatasi; menentang/ memberontak. 
Ingin menegaskan kemandirian. 

Tetapkan batasan yang jelas, tegas namun 
tetap fleksibel.  

Lebih kurang mengharapkan kesertaan 
dan interaksi keluarga.  

Ijinkan anak remaja pada berbagai 
kesempatan untuk kegiatan sosial yang 
mandiri.  

Persahabatan dengan orang-orang dari 
jenis kelamin sama menjadi kurang intens, 
biasanya  seluruh geng menjadi teman-
temannya. Gadis menunjukkan minat 
lebih pada lawan jenis dibandingkan anak 
laki-laki.  

Jangan mengkritik anak remaja akan 
teman-temannya. Bicarakan dengan anak 
remaja  tentang pentingnya memiliki teman-
teman yang tertarik dengan kegiatan positif. 
Dorong dia untuk menghindari rekan-rekan 
yang menekan dia untuk melakukan  pilihan 
yang salah. 

Merasa terganggu oleh adik-adiknya.  Terima perasaannya dan bantu adik-adik 
menghadapi penolakan 

Saran Bagi Orang Tua  

Jangan tersinggung atau menganggap 
sesuatu yang ditujukan secara pribadi. Ingat 
bahwa Anda adalah orang penting baginya, 
namun tidak dengan cara yang sama 
dengan sebelumnya.  

Menghargai batas tapi tetap menjaga kasih 
sayang. 

Tetapkan batasan yang jelas, tegas namun 
tetap fleksibel.  

Ijinkan anak remaja pada berbagai 
kesempatan untuk kegiatan sosial yang 
mandiri.  

Jangan mengkritik anak remaja akan 
teman-temannya. Bicarakan dengan anak 
remaja  tentang pentingnya memiliki teman-
teman yang tertarik dengan kegiatan positif. 
Dorong dia untuk menghindari rekan-rekan 
yang menekan dia untuk melakukan  pilihan 
yang salah. 

Terima perasaannya dan bantu adik-adik 
menghadapi penolakan 
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Menunjukkan minat untuk mengendarai 
kendaraan sendiri.  

Utamakan keselamatan. Tabrakan 
kendaraan adalah salah satu penyebab 
kematian anak usia 12-15 tahun. Jelaskan 
tentang pentingnya usia yang tepat untuk 
mengendarai, pentingnya sabuk pengaman, 
menggunakan helm dan menghindari 
narikoba dan minum alkohol. 

-

Karakteristik Normal Saran Bagi Orang Tua  

Umumnya suka merajuk; mengarahkan 
kemarahan lisan pada figur otoritas. 
Kurang menampilkan kasih sayang yang 
ditunjukkan terhadap orang tua. Mungkin 
kadang-kadang tampak kasar atau 
pemarah. 

Menerima perasaannya dan mengharapkan 
ia juga menghormati perasaan Anda. 
 

Khawatir tentang nilai, penampilan, dan 
popularitas. Lebih banyak menarik diri dan 
melakukan introspeksi.  

Jangan mengabaikan keprihatinan anak 
remaja, berikan umpan balik yang akurat 

Banyak remaja kadang-kadang merasa 
sedih atau tertekan. Depresi dapat 
menyebabkan nilai yang buruk di sekolah, 
alkohol atau penggunaan narkoba, seks 
yang tidak aman, dan masalah lainnya 

Dukung anak remaja, jadilah pendengar 
yang baik pada kekhawatirannya. Jelaskan 
tentang bahaya alkohol, tembakau, obat-
obatan, dan berhubungan seks. Anak 
remaja cenderung percaya bahwa hal-hal 
buruk tidak akan terjadi pada mereka. Ini 
membantu menjelaskan mengapa mereka 
mengambil risiko. 

-

Karakteristik Normal Saran Bagi Orang Tua  

Tahu benar dan salah, mencoba untuk 
menimbang alternatif dan tiba pada 
keputusan sendiri.  

Memfasilitasi pengambilan keputusan anak 
remaja 

Prihatin tentang perlakuan adil terhadap 
orang lain, biasanya cukup bijaksana, 
kemungkinan berbohong kecil.  

Menunjukkan rasa hormat pada anak 
remaja sebagai orang dewasa yang baru 
muncul.  
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::  

: - Peserta mampu mengetahui tahap-tahap 
perkembangan psikososial anak 

- Peserta mampu  implementasi perkembangan 
psikososial anak  

: 45 MENIT   

–

1. Fasilitator 
menjelaskan materi 
tentang 
perkembangan 
psikososial anak.  

Metode : Ceramah 
interaktif 
 
Materi :  
Slide 2.2.1  
Perkembangan 
psikososial anak 
 
Alat & Bahan : 

In focus, 
layar,  
kertas karton,  
flipchart,   
spidol 
 

1. Jelaskan melalui presentasi 
secara singkat dan 
menarik. 

2. Lakukan diskusi, tanya 
jawab setiap kali peserta 
menemui hal yang perlu 
diklarifikasi. 
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::  

: - Peserta mampu memahami tahap-tahap 
perkembangan moral anak 

- Peserta mampu  implementasi perkembangan 
moral anak. 

  

: 45 MENIT     
 
 

–

1 Fasilitator 
menyajikan 
film tentang 
“Heinzt 
Dilemma”. 
Sementara 
film 
berlangsung 
bacakan 
ceritanya.  
 

Metode : Menonton film 
 
Materi :  

Film “Heinzt Dilemma”. 
https://www.youtube.com/wa
tch?v=NBwA4xu-1eY 
 
https://www.youtube.com/wa
tch?v=Tmbgxg0dxf4 
 

 
Alat & Bahan : 

In focus, 
layar,  
laptop 
  

Bacakan : 

 “Di Eropa seorang 
perempuan sedang sekarat 
karena penyakit kanker.” 

“Menurut Dokter, ada satu 
macam obat yang dapat 
menolongnya”. 

“Sebuah bentuk radiun yang 
ditemukan oleh seorang 
apoteker dari kota yang 
sama”. 

“Harga untuk membuat 
obat itu sangat mahal. 
Namun apoteker 
menjualnya dengan harga 10 
kali lipat dari ongkos 
pembuatannya”. 

“Ia harus membayar $2000 
(atau sekitar Rp. 20 juta) 
untuk sedikit dosis obat 
tersebut” 

“Heinz adalah suami dari 
perempuan yang sedang 
sakit tadi” 

“Ia pergi ke semua 
kenalannya untuk 
meminjam uang” 

“Namun hanya sanggup 
mengumpulkan $1000 atau 
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setengah dari biaya yang 
diperlukan”. 

“Heinz memberitahu 
apoteker tadi bahwa istrinya 
sedang sakit keras dan 
memohon agar apoteker 
dapat menjual dengan harga 
lebih murah atau dengan 
cara melunasinya 
kekurangannya kelak” 

“Namun apoteker 
menjawab:” 

“”Tidak, saya yang 
menemukan obat ini dan 
saya ingin memperoleh hasil 
keuntungan darinya” 

“Akibatnya Heinz putus asa 
dan berniat merampok 
apotek tersebut untuk 
mencuri obat bagi istrinya” 

“Apakah Heinz harus 
mencuri radium atau obat 
tersebut?” 

 
2 Setelah film 

selesai, 
fasilitator 
meminta 
peserta untuk 
menjawab 
pertanyaan 
”Apa yang 
harus 
dilakukan 
oleh Heinzt?”.  

Bahan dan alat : 
- Kertas hvs 
- bolpen 

 

1. Minta semua peserta 
menuliskan jawabannya. 

2. Minta semua peserta untuk 
menyimpan jawabannya 
untuk sementara.  
 

3 Fasilitator 
menyajikan 
materi tentang 
perkembanga
n moral anak. 

Metode : Ceramah interaktif 
 
Materi : Slide 2.3.1 
Perkembangan Moral Anak 
 
Alat & Bahan : 

In focus, 
layar,  
laptop 
 

1. Jelaskan melalui presentasi 
secara singkat dan menarik. 

2. Lakukan diskusi, tanya 
jawab setiap kali peserta 
menemui hal yang perlu 
diklarifikasi. 
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4 Fasilitator 
meminta 
jawaban/tang
gapan 
peserta 
terhadap film 
yang telah 
dituliskan 
sebelumnya.  
 

Metode :  
Menonton film dan diskusi 
 
Materi :  
Film “Heinzt Dilemma, versi 
animasi” 
 
Alat & Bahan : 

In focus, 
layar,  
laptop 
kertas flip chart 
spidol 

 

1. Persilahkan peserta untuk 
mengeluarkan dan 
membacakan jawabannya. 

2. Minta peserta 
mengemukakan alasan-
alasan jawaban tersebut. 

3. Jawaban bisa : 
- Heinzt harus mencuri 

obat, namun tidak perlu 
dipenjara karena ini tidak 
adil (tahapan pos 
konvensional) 

- Heinzt tidak boleh 
mencuri karena ini 
melanggar peraturan 
(tahapan pra 
konvensional) 

- Heinzt harus mencuri 
obat dan masuk penjara 
karenanya (tahapan 
konvensional). 
 

5 Fasilitator 
membahas 
jawaban-
jawaban 
tersebut. 

Materi : Slide 2.3.1 
Perkembangan moral anak 
 

1. Berikanlah contoh jawaban 
yang mungkin muncul untuk 
masing-masing tahapan 
moral Kohlberg.  

Heinz tidak boleh mencuri 
karena dapat dihukum. 
(tahap 1) 
Heinzt harus mencuri 
obat agar istrinya bisa 
terus hidup untuk 
mendampinginya (tahap 
2) 
Heinzt tidak boleh 
mencuri obat karena 
perusahaan akan murka 
padanya. Atau Heinzt 
harus mencuri obat agar 
tetap dicintai istrinya. 
(tahap 3). 
Heinzt harus mencuri 
obat dan masuk penjara 
karenanya. Atau Heinzt 
adalah suami yang penuh 
kasih dan sepantasnya 
akan melakukan apapun 
untuk menyelamatkan 
istri. Atau bantuan dari 
pemerintah harus 
diberikan. Atau Heinzt 
tidak boleh mencuri 
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karena apa jadinya jika 
tidak ada aturan dan 
semua warga melanggar 
hukum  (tahap 4) 
Heinzt harus mencuri 
obat, namun tidak perlu 
dipenjara karena ini tidak 
adil. Upaya untuk 
menyelamatkan 
kehidupan tidak 
ditafsirkan sebagai 
melanggar hukum  
(tahap 5 & 6). Atau 
Heinzt dan pemilik obat 
harus dilindungi dimana 
Heinzt harus memperoleh 
obat namun pemilik obat 
harus dilindungi hak 
patennya.  
 

2. Jelaskan bahwa pada masa 
anak 10-15 tahun harus 
didorong untuk memahami 
aturan (tahap konvensional) 
dan mulai mengenal nilai-
nilai universal tentang 
keadilan (tahap post 
konvensional). 
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::  

: Peserta mampu mengetahui penanaman kebajikan anak di 
berbagai ranah. 

: 45 MENIT   
 

 

–

1 Fasilitator menanyakan 
tentang kebajikan-
kebajikan yang dapat 
dilakukan anak.: 

 

Metode : Curah 
pendapat. 
 
Materi : Mengetahui 
penanaman 
kebajikan anak di 
berbagai ranah. 
 
Alat & Bahan: 
- Flipchart 
- Spidol 

Tanyakan kepada peserta 
tentang kebajikan-kebajikan 
yang dapat dilakukan anak.: 
 
1. Dalam komunitas/ 

masyarakat.  
2. Dalam lingkungan (ramah 

lingkungan). 
3. Dalam kelas. 
4. Dalam  rumah. 
5. Dalam  keluarga.  

 
2 Fasilitator membagi 

peserta menjadi  5 
kelompok untuk 
diskusi. 

 
 

Bagi menjadi 5 kelompok 
dengan cara yang 
menyenangkan. 

 
3 Fasilitator 

menayangkan matriks 
untuk diskusi kelompok 
pada Slide 2.4.1  
 

Metode : diskusi 
kelompok 
 
 
 
Alat & Bahan : 

kertas flip chart 
spidol 

Jelaskan tugas masing-masing 
kelompok : 
- Kelompok 1 : deteksi 

kebajikan yang dapat 
dilakukan anak dalam 
komunitas/ masyarakat.  

- Kelompok 2 : deteksi 
kebajikan yang dapat 
dilakukan anak dalam 
lingkungan (ramah 
lingkungan). 

- Kelompok 3 : deteksi 
kebajikan yang dapat 
dilakukan anak dalam  kelas. 

- Kelompok 4 : deteksi 
kebajikan yang dapat 
dilakukan anak dalam 
rumah. 

- Kelompok 5 : deteksi 
kebajikan yang dapat 
dilakukan anak dalam  
keluarga.  
 

4 Fasilitator meminta 
peserta dalam setiap 
kelompok 
mengidentifikasi apa 
saja kebajikan yang 
dapat diterapkan anak 
usia 10-15 tahun pada 
setiap ranah. 
Diskusikan dalam 
kelompok. 
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5 Fasilitator meminta 

setiap kelompok 
mempresentasikan hasil 
kerja kelompok. 

Metode : Presentasi 
dan diskusi 
 
Materi : penanaman 
kebajikan anak di 
berbagai ranah. 
 
Alat & Bahan : 

In focus, 
layar, laptop 

1 Pandu dan arahkan 
presentasi kelompok. 

2 Fasilitasi diskusi antar 
kelompok. 

3 Berikan penguatan. 
4 Simpulkan. 
5 Catatan : hargai semua 

pendapat  
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